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Mata air merupakan pemunculan air tanah ke permukaan. Sumber air tersebut dimanfaatkan untuk
memenuhi berbagal kebutuhan air domestik. Mengingat pentingnya peranan air, sangat diperlukan adanya
sumber air yang dapat menyediakan air baik dari segi kuantitas dan kualitasnya. Salah satu sumber air bersih
utama yang dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan air domestik di Desa Cicurug ialah mata air.
Mata air mempunyai debit terbatas namun kualitasnya baik. Mata air di Desa Cicurug telah banyak
dimanfaatkan penduduk akan tetapi pengel olaannya masih sangat sederhana, hal inilah yang menyebabkan
pengel olaan pemanfaatan sumber mata air di Desa Cicurug perlu diperhatikan. Penilitian ini bertujuan untuk
menganalisis pola spasial pemanfaatan mata air berdasarkan wilayah potensial dan wilayah aktual
pemanfaatannya, serta menganalisis wilayah potensial pemanfaatan mata air jika dibandingkan dengan
wilayah aktualnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kuantitatif
dan metode analisis spasial. Lokasi sumber mata air, ketinggian, batas Daerah Aliran Sungai, debit dan
sistem jaringan digunakan untuk mengetahui wilayah potensial dan wilayah pemanfaatan yang terbentuk.
pH, TDS, DHL, kekeruhan, senyawa fosfat, dan senyawa nitrat merupakan parameter kualitas air yang
diukur pada daerah penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukan mata air di Desa Cicurug terletak pada
ketinggian 165-346 m dpl dengan debit sebesar 0,158 I/s sampal dengan 1,935 I/s. Wilayah potensia
pemanfaatan yang terbentuk terletak pada ketinggian 135 — 300 m dpl dengan luas yang bervariasi. Wilayah
aktual pemanfaatan mata air di Desa Cicurug meliputi jenis penggunaan tanah berupa perkampungan yang
terletak pada ketinggian 164-275 m dpl. Perbandingan antara wilayah potensial pemanfaatan mata air
domestik tidak sesual dengan wilayah aktual pemanfaatannya. Dimana terdapat wilayah aktual pemanfaatan
yang melampaui wilayah potensialnya dan terdapat wilayah aktual pemanfaatan mata air yang lebih sempit
dari wilayah potensialnya.

...... Springs are groundwater that comes to the surface. The springs are used to fulfill various domestic water
needs. It is necessary to maintain the quality and the quantity of the water source to be utilized, considering
the importance of water. Springsis one of the primary sources of clean water that can be used to fulfill
domestic water needsin Cicurug village. Its residents have widely used the springs in Cicurug village, but
the springs' management is very simplistic. Thus utilization of water resources management practicesin
Cicurug village should be further developed. This study analyzes the spatial pattern of springs utilization
based on the potential area, the actual utilization area, and the comparison between the potential area and
utilization area. The methods in this study are quantitative descriptive analysis and spatial analysis. The
location of springs, altitude, watershed boundaries, discharge, and distribution network systems are used to
determine the potential areas and utilization areas formed. TDS, pH, DHL, turbidity, phosphate, and nitrate
are the parameters of water quality that are measured in the research area, considering that the waters are
utilized for domestic use. The results of this study indicate the springs in Cicurug village are located
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between the altitude of 165-346 m above the sealevel with adischarge of 0.158 I/sto 1.9351/s. The
potential areas of the springs' utilization are located between the altitude of 135 to 300 m above the sea level
with different areas. The actual area of utilization springsin Cicurug village includes the land use types in
villages located between the altitude of 164 to 275 m above sealevel. The comparison between the potential
areas of utilization of springs with the actual areas of springs utilization shows that utilized area exceeds the
potential areas, and there is an actual area of springs utilization that is narrower than potential areas.



